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ABSTRAK

ANALISIS STATUS KEBERLANJUTAN PENGELOLAAN WISATA
PANTAI KERANG MAS DI DESA MUARA GADING MAS, KECAMATAN
LABUHAN MARINGGAI, KABUPATEN LAMPUNG TIMUR

Oleh

RODIYAH

Pantai Kerang Mas merupakan destinasi wisata yang memiliki potensi panorama
alam yang indah dan ekosistem yang relatif masih alami. Namun, dalam beberapa
tahun terakhir, pengelolaan Pantai Kerang Mas belum optimal, ditandai dengan
menurunnya jumlah kunjungan wisatawan, keterbatasan infrastruktur pendukung,
serta minimnya pemanfaatan teknologi informasi untuk promosi. Kondisi ini ber-
dampak pada minimnya kontribusi sektor pariwisata terhadap peningkatan kese-
jahteraan masyarakat lokal dan belum mendukung pencapaian pengelolaan yang
berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis status keberlanjutan
wisata Pantai Kerang Mas melalui lima dimensi (ekologi, ekonomi, sosial, tekno-
logi dan infrastruktur, serta hukum dan kelembagaan) serta mengidentifikasi fak-
tor yang memengaruhi indeks keberlanjutan wisata Pantai. Penelitian dilaksana-
kan pada Februari 2025 dengan pendekatan kuantitatif melalui pengumpulan data
primer dan sekunder. Analisis dilakukan menggunakan metode Multidimensional
Scaling (MDS) berbasis pendekatan Rapfish dan analisis leverage. Hasil analisis
menunjukkan bahwa pada dimensi ekologi berada pada kategori sangat berke-
lanjutan (76,68), dimensi sosial berada pada kategori cukup berkelanjutan (54,12),
dimensi teknologi-infrastruktur berada pada kategori cukup berkelanjutan (52,07),
dimensi ekonomi berada pada kategori kurang berkelanjutan (41,78) dan dimensi
hukum-kelembagaan berada pada kategori kurang berkelanjutan (43,48). Secara
keseluruhan wisata Pantai Kerang Mas berada dalam kategori cukup berkelanjutan
dengan nilai indeks sebesar 53,62. Faktor yang paling memengaruhi keberlanjutan
wisata Pantai Kerang Mas pada masing-masing dimensi meliputi substrat dasar
perairan (ekologi), pendapatan rata-rata masyarakat (ekonomi), tingkat partisipasi
masyarakat (sosial), ketersediaan sarana dan prasarana pendukung (teknologi dan
infrastruktur), serta pelaksanaan, pengawasan, dan promosi sumber daya alam
(hukum dan kelembagaan).

Kata kunci: Keberlanjutan, Rapfish, Wisata Pantai



ABSTRACT

ANALYSIS OF THE SUSTAINABILITY STATUS OF KERANG MAS BEACH
TOURISM IN MUARA GADING MAS VILLAGE, LABUHAN MARINGGAI
DISTRICT, EAST LAMPUNG REGENCY

By

RODIYAH

Kerang Mas Beach was a tourist destination with beautiful natural scenery and a
relatively unspoiled ecosystem. However, in recent years, the management of
Kerang Mas Beach had not been optimal, as evidenced by a decline in the number
of tourists, limited supporting infrastructure, and minimal use of information tech-
nology for promotion. This situation resulted in minimal contributions from the
tourism sector to improving the welfare of the local community and did not sup-
port the achievement of sustainable management. This study aimed to analysed
the sustainability status of Kerang Mas Beach tourism was analysed through five
dimensions (ecology, economy, social, technology and infrastructure, and legal
and institutional) and identify factors influencing the tourism sustainability index
of the beach. The research was conducted in February 2025 using a quantitative
approach through the collection of primary and secondary data. The analysis was
conducted using the Multidimensional Scaling (MDS) method based on the Rap-
fish approach and leverage analysis. The results of the analysis showed that the
ecological dimension was in the highly sustainable category (76.68), the social
dimension was in the moderately sustainable category (54.12), the technology-
infrastructure dimension was in the moderately sustainable category (52.07), the
economic dimension was in the less sustainable category (41.78), and the legal-
institutional dimension was in the less sustainable category (43.48). Overall, Ke-
rang Mas Beach tourism was in the moderately sustainable category with an index
value of 53.62. The factors that most influenced the sustainability of Kerang Mas
Beach tourism in each dimension included the water substrate (ecology), average
community income (economy), community participation levels (social), availa-
bility of supporting facilities and infrastructure (technology and infrastructure),
and the implementation, monitoring, and promotion of natural resources (legal
and institutional).

Keywords: Beach Tourism, Rapfish, Sustainability
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Pariwisata merupakan suatu destinasi wisata yang memiliki daya tarik ter-
sendiri bagi pengujung. Menurut Suwena & Widyatmaja (2017), pariwisata me-
rupakan bagian dari suatu orang yang menempati suatu tempat dan menghabis-
kan waktu dengan berbagai aktivitas seperti kegiatan untuk bersantai, rekreasi,
atau berolahraga. Salah satu pariwisata yang memiliki daya darik yang tinggi ada-
lah wisata pantai. Wisata pantai adalah bagian dari wisata pesisir atau wisata ba-
hari yang memanfaatkan potensi pantai sebagai objek yang memiliki daya tarik
dalam pariwisata (Bahar, 2012). Salah satu wisata pantai yang memiliki daya tarik
yang tinggi adalah wisata pantai yang terdapat di wilayah provinsi Lampung.

Provinsi Lampung memiliki banyak potensi alam yang luar biasa untuk
dapat dijadikan sebagai daya tarik wisata karena didominasi oleh area pesisir (Put-
ri et al., 2017). Salah satu wilayah di Provinsi Lampung yang memiliki potensi
wisata adalah Kabupaten Lampung Timur. Destinasi wisata yang terdapat di wila-
yah ini adalah Pantai Kerang Mas yang terletak di Desa Muara Gading Mas, Ke-
camatan Labuhan Maringgai. Pantai ini memiliki panorama yang sangat indah dan
masih terjaga keasriannya. Namun, dibalik keindahannya tentu terdapat tantangan
yang harus dihadapi dalam melakukan pengelolaan wisata ini. Pengembangan dan
pengelolaan objek wisata Pantai Kerang Mas merupakan upaya untuk mening-
katkan ekonomi, sosial, dan lingkungan di wilayah tersebut. Wisata ini dapat di-
kelola dan dikembangkan dengan tetap mempertahankan keseimbangan ekosistem
melalui pemberdayaan masyarakat. Dalam merealisasikan tujuan dari pemberda-

yaan pariwisata tentunya diperlukan pengelolaan yang berkelanjutan.



Pengelolaan wisata Pantai Kerang Mas belum memberikan dampak yang
cukup signifikan terhadap kesejahteraan masyarakat, serta sarana dan prasarana di
Kerang Mas masih memerlukan pengembangan. Penurunan jumlah wisatawan
juga menjadi penyebab pengelolaan yang belum optimal. Berdasarkan data dari
pihak pengelola pantai Kerang Mas, jumlah tiket yang terjual sebelumnya sekitar
500 tiket setiap harinya, namun 3 tahun terakhir terjadi penurunan jumlah wisata-
wan yang hanya mencapai kurang dari 100 tiket setiap harinya. Wisatawan me-
rupakan salah satu tolak ukur tercapainya atau tidak tercapainya suatu pengem-
bangan obyek wisata. Oleh karena itu, minat wisatawan adalah faktor yang paling
berpengaruh terhadap pengembangan objek wisata (Azzahrani, 2018).

Dalam pengelolaan Pantai Kerang Mas belum memaksimalkan pemanfaat-
an teknologi untuk menarik pengunjung, seperti penggunaan internet dalam pro-
mosi kepariwisataan ataupun sarana media sosial yang telah berkembang pesat.
Oleh karena itu, obyek wisata pantai tersebut belum dikenal secara luas oleh para
wisatawan. Selain itu, pengembangan infrastruktur juga perlu dilakukan untuk
meningkatkan akses jalan menuju tempat wisata tersebut dan tersedianya sarana
penginapan yang memadai. Dalam pengembangan pantai ini, diperlukan upaya-
upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kapasitas dan keberlanjutannya.

Untuk memastikan pengelolaan yang baik dan berkelanjutan di Pantai Ke-
rang Mas, diperlukan strategi dan kebijakan yang didukung oleh penelitian ilmiah.
Studi ilmiah diperlukan dalam menyusun strategi pengelolaan agar hasilnya dapat
dipertanggungjawabkan, terukur dan mudah untuk dievaluasi. Salah satu metode
yang dapat diterapkan untuk mengevaluasi keberlanjutan pariwisata pantai adalah
analisis multidimensional scaling (MDS) (Ariyani et al., 2015). Dalam metode
MDS, obyek atau unit analisis yang sedang diteliti diilustrasikan sebagai titik da-
lam multidimensi yang menilai kedekatan, kesamaan atau keterkaitannya, ber-
dasarkan pada jarak antara titik-titik tersebut. Beberapa penelitian membuktikan
MDS bersama Rapfish menghasilkan hasil yang lebih stabil dan memiliki
keunggulan karena dapat menangani data ordinal atau nominal tanpa memerlukan
normalitas data.

Hasil analisis MDS akan menghasilkan gambaran mengenai status keber-

lanjutan wisata Pantai Kerang Mas, serta faktor-faktor penting yang memengaruhi



status keberlanjutan tersebut. Hasil analisis status keberlanjutan pengelolaan Pan-
tai ini dapat dijadikan sebagai dasar dalam membangun strategi kebijakan peng-
elolaan berdasarkan kondisi yang ada. Dengan demikian, diharapkan hasil kajian
ini dapat memberikan gambaran mengenai kondisi yang ada sekaligus strategi pe-
ngelolaan yang dapat dilakukan dalam mendukung implementasi pembangunan
berkelanjutan, khususnya dalam pengelolaan Pantai Kerang Mas di Desa Muara

Gading Mas, Kecamatan Labuhan Maringgai, Kabupaten Lampung Timur.

1.2 Tujuan

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Menganalisis status keberlanjutan wisata Pantai Kerang Mas dari lima
dimensi keberlanjutan (ekologi, ekonomi, sosial, teknologi dan
infrastruktur, serta hukum dan kelembagaan).

2. Mengidentifikasi faktor yang mempengaruhi indeks keberlanjutan wisata

Pantai Kerang Mas.

1.3 Manfaat

Melalui penelitian mengenai status keberlanjutan wisata Pantai Kerang
Mas, manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini yaitu:

1. Mengetahui informasi mengenai status keberlanjutan wisata Pantai Kerang
Mas serta dapat meningkatkan pengelolaan dan pengembangan kawasan
wisata Pantai.

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dapat memberikan masukan atau

rekomendasi bagi pengelola Kawasan wisata

1.4 Kerangka Pemikiran

Pengelolaan wisata Pantai Kerang Mas yang baik dan berkelanjutan pen-

ting dilakukan untuk mengetahui bagaimana pengembangan wisata pada suatu ka-

wasan dalam penggunaan lahan. Adapun strategi yang dapat dilakukan untuk me-



ningkatkan keberlanjutan pengelolaan Pantai Kerang Mas adalah dengan meng-
analisis masalah dari beberapa dimensi yang memengaruhi keberlanjutan wisata
pantai ini, antara lain: 5 dimensi ekologi, ekonomi, sosial budaya, teknologi dan
infrastruktur serta hukum dan kelembagaan. Salah satu pendekatan yang dapat di-
kembangkan untuk menilai keberlanjutan wisata pantai adalah analisis multi di-
mensional scaling (MDS). Dengan demikian, diharapkan hasil kajian ini dapat
memberikan gambaran mengenai kondisi yang ada, khususnya dalam penge-
lolaan wisata Pantai Kerang Mas di Desa Muara Gading Mas, Kecamatan Labu-
han Maringgai, Kabupaten Lampung Timur. Untuk lebih jelasnya kerangka pemi-
kiran penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.

Kawasan Wisata Pantai Foloo:
Kerang Mas Ekologi
\ Ekonomi
Kondisi Pantai Kerang
Mas Sosial
A .
Analisis Keberlan Teknologi dan
nalisis Keberlanjutan Infrastruktur
Hukum dan
Kelemb
Rapid appraisal for cembagaan
fisheries (Rapfish)
berbasis multi
dimentional scalling
Analisis Analisis Monte
Laverage Carlo

A
Status Keberlanjutan

Gambar 1. Kerangka Pemikiran



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Wilayah Pesisir

Menurut UU No.1 tahun 2014 tentang Pengelolaan Wilayah Pesisir dan
Pulau-Pulau Kecil, wilayah pesisir adalah area peralihan antara ekosistem darat
dan laut yang terkena dampak perubahan di darat dan laut. Wilayah pesisir terdiri
dari wilayah daratan yang masih dipengaruhi oleh laut melalui pasang surat dan
perembasan air laut dan wilayah laut yang masih dipengaruhi oleh darat melalui
aliran air sungai dan sedimen (Ritonga & Sahrul, 2023).

Pesisir memiliki potensi sumber daya yang sangat besar, baik hayati mau-
pun non hayati, termasuk jasa lingkungan. Manusia mungkin datang ke dan ber-
interaksi dengan ekosistem pesisir lainnya sebagai akibat dari dinamika wilayah
pesisir. Karena interaksi manusia dan lingkungan pesisir membutuhkan ruang dan
sumber daya, banyak kerawanan muncul (Dewi, 2024). Sebagai ekosistem per-
airan yang memiliki potensi sumber daya yang sangat besar, wilayah pesisir telah
banyak di-manfaatkan dan memberikan kontribusi yang signifikan untuk pe-
ningkatan taraf hidup masyarakat di daerah tersebut dan juga merupakan kom-
ponen penting dari pendapatan lokal. Menurut Djunaedi (2002), pembangunan
kawasan wisata me-rupakan salah satu potensi yang dapat ditawarkan oleh wil-
ayah pesisir.

Transisi antara daratan dan lautan telah membentuk ekosistem yang ber-
agam dan sangat produktif, yang juga memberikan nilai ekonomi yang luar biasa
bagi manusia. Jumlah "nilai" di wilayah pesisir terus meningkat seiring dengan
pertumbuhan penduduk dan kegiatan pembangunan sosial-ekonomi. Karena ber-
bagai kepentingan yang ada di wilayah pesisir, tekanan terhadap mereka meye-

babkan masalah pengelolaan (Hamuna et al., 2018).



2.2 Pariwisata

Pariwisata adalah suatu perjalanan jangka pendek yang dilakukan oleh in-
dividu atau kelompok orang dari suatu tempat ke tempat lain dengan tujuan se-
mata-mata untuk menikmati diri sendiri, rekreasi, atau memenuhi keinginan me-
reka yang beragam (Bakarudin, 2009). Menurut Prayogo (2018), pariwisata secara
sederhana dapat didefinisikan sebagai perjalanan seseorang atau sekelom-pok
orang dari satu tempat ke tempat lain dengan tujuan rekreasi dan hiburan untuk
memenuhi keinginan mereka.

Istilah "pariwisata" baru muncul pada abad ke-18, terutama di Inggris se-
telah Revolusi Industri. Wisata (tour), yaitu suatu aktivitas yang mengubah tempat
tinggal seseorang dengan suatu alasan selain melakukan kegiatan yang menghasil-
kan pendapatan, disebut sebagai pariwisata (Muljadi, 2012). Menurut Yulianda
(2007), wisata adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan aktivitas ma-
nusia untuk kepentingan wisata, sementara wisata adalah cara untuk mengguna-
kan sumber daya alam untuk menyenangkan orang.

Menurt Wirawan & Octaviany (2022), terdapat tiga elemen penting da-lam
pariwisata:

1. A dynamic element, yaitu suatu perjalanan ke suatu destinasi wisata

2. A static element, yaitu singgah didaerah tujuan

3. A conseguential element, yaitu akibat dari dua hal diatas, yaitu perjalanan ke
suatu destinasi wisata dan singgah didaerah wisata

Pariwisata merupakan salah satu fenomena ekonomi, sosial, politik, buda-
ya, dan teknologi. Karena itu, para ahli dan perancang pembangunan sangat mem-
perhatikan masalah ini. Pariwisata mencakup segala sesuatu yang berkaitan de-
ngan wisata, seperti pengusahaan tempat wisata, daya tariknya, dan bisnis yang
berkaitan dengannya. Pariwisata sebagai aktivitas yang dilakukan oleh individu
yang melakukan perjalanan di luar kebiasaan lingkungannya selama kurang lebih
satu tahun untuk tujuan rekreasi, bisnis, atau kebutuhan lainnya (Bahiyah et al.,

2018).



2.3 Wisata Pantai

Wisata pantai adalah jenis rekreasi dan wisata yang dilakukan di wilayah
pesisir dan perairannya (Bibin & Ardian, 2020). Menurut Bahar (2012), wisata
pantai merupakan bagian dari wisata pesisir atau wisata bahari yang mengga-
bungkan pantai sebagai objek dan daya tarik pariwisata. Rekreasi pantai adalah
salah satu jenis wisata pantai, di mana orang menikmati sumber daya pantai, se-
perti pasir putih, pemandangan, hamparan pantai, dan perairan pantai (Yulianda et
al., 2007). Rekreasi pantai dilakukan dengan tujuan mendapatkan kepuasan dan
menghilangkan stres dengan melakukan aktivitas bersantai di pantai. Wisata pan-
tai kategori rekreasi merupakan jenis kegiatan yang paling dominan di daerah
pantai (Nugraha et al., 2013).

Menurut World Tourism Organization hampir tiga per empat destinasi
wisata dunia berada di daerah pesisir pantai. Wisata pantai adalah kategori wisata
yang memanfaatkan pantai sebagai objek wisata. Kategori ini mencakup perjalan-
an dengan kapal atau air, objek wisata dan aktivitas yang dilakukan di laut, dan
aktivitas wisata pantai yang mencakup bersenang-senang di sekitar (Yulius &
Arifin, 2014).

Menurut Noviyanti & Hariyanto (2016), kawasan wisata adalah area yang
bagian atau seluruhnya dibangun untuk mengembangkan fasilitas wisata, ter-
masuk fasilitas utama dan penunjang serta sistem pengelolaan untuk memenuhi
kebutuhan wisata, seperti transportasi dan akomadasi. Wisata Pantai memberikan
dampak ekonomi seperti peningkatan taraf hidup bagi masyarakat yang tinggal
disekitar-nya. Di sisi lain, Daerah pesisir yang digunakan sebagai tempat wisata
bahari rentan terhadap bencana alam kepesisiran seperti banjir rob, erosi pantai,

angin topan, dan gelombang tsunami, serta efek perubahan iklim (Rif'an, 2014).

2.4  Dampak Pariwisata

Dampak pariwisata adalah perubahan lingkungan hidup sebelum dan se-

telah kegiatan pariwisata, baik langsung maupun tidak langsung, baik fisik mau-

pun nonfisik. Masyarakat mengalami transformasi sebagai bagian dari lingkungan



hidup. Menurut Faizun (2009), dampak non-fisik terhadap masyarakat terdiri dari
perubahan kondisi sosial ekonomi masyarakat. Selanjutnya, dampak fisik terhadap
masyarakat terdiri dari perubahan lingkungan fisik dan fungsi permukiman.

Dampak pariwisata terhadap masyarakat dan daerah tujuan wisata men-
cakup: dampak terhadap sosial ekonomi, dampak terhadap sosial-budaya, dan
dampak terhadap lingkungan. Dampak positif dari pariwisata yaitu dapat meng-
untungkan masyarakat lokal secara sosial ekonomi. Ini termasuk penerimaan
asing, pendapatan masyarakat, kesempatan kerja, harga, distribusi keuntungan
atau manfaat, kepemilikan dan kontrol, pembangunan umum, dan pendapatan
pemerintah (Mulyana, 2019).

Selain memberikan dampak positif pada pertumbuhan ekonomi, pariwisata
juga memiliki sisi buruk. Perkembangan pariwisata di suatu wilayah atau bahkan
di seluruh dunia dapat menyebabkan dampak negatif pada pariwisata. Pariwisata
dapat berdampak negatif pada bidang ekonomi, sosial, dan budaya, serta ling-
kungan (Mulia, 2021). Salah satu dampak negatif pariwisata terhadap ekonomi
adalah kebocoran ekonomi, yang juga dikenal sebagai "econonomic leakage". Ini
terjadi ketika hotel, transportasi, dan penunjang pariwisata lainnya dimiliki oleh
investor asing yang memiliki bisnis di luar negeri, sehingga seluruh pendapatan

dan keuntungan dipindahkan ke negara lain (Kumar et al., 2015).

2.5 Pariwisata Berkelanjutan

Pariwisata berkelanjutan merupakan pariwisata yang mempertimbangkan
dampak ekonomi, sosial, dan lingkungan saat ini dan masa depan dengan mem-
pertimbangkan kebutuhan pengunjung, industri, lingkungan, dan masyarakat de-
ngan menyeimbangkan berbagai elemen untuk menghasilkan manfaat bagi mas-
yarakat. Pariwisata berkelanjutan mengacu pada pariwisata yang terfokus pada
masyarakat lokal yang terlibat dalam aktivitas pariwisata dan berbagi manfaat
ekonomi sosial dan budaya. Ini juga menjadi bagian dari industri pariwisata saat
ini karena kapasitas akomodasi, populasi, dan perkiraan peningkatan investasi

tidak akan berdampak negatif pada industri pariwisata (Toleman, 2023).



Pembangunan pariwisata berkelanjutan, menurut World Conservation
Union (WCU), adalah proses pembangunan suatu tempat atau daerah tanpa meng-
urangi nilai guna sumber daya yang ada di sana. Dalam kebanyakan kasus, hal ini
dapat dicapai melalui pengawasan dan pemeliharaan sumber daya saat ini agar da-
pat dimanfaatkan untuk masa yang akan datang. Wisatawan berkontribusi ke fasi-
litas pariwisata dan pemeliharaan lingkungan dalam pembangunan pariwisata ber-
kelanjutan. Penerapan pariwisata berkelanjutan dapat menyebabkan peningkatan
jumlah pengusaha di sektor pariwisata (Niedziolka, 2012). Namun demikian, Suti-
arso (2018) mngungkapkan bahwa dampak negatif lainnya termasuk ketergan-
tungan yang berlebihan pada sektor pariwisata, urbanisasi, dan kebocoran dana
yang dikenal sebagai " tourism leakage".

Keberadaan objek wisata dapat meningkatkan kesadaran dan kemampuan
finansial pemerintah untuk melakukan proses konservasi lingkungan (Sutiarso,
2018), tetapi tidak dapat disangkal bahwa dampak negatif tetap akan terlihat. Sa-
lah satu dampak negatif ini adalah polusi udara, air, dan tanah, erosi, dan ekplo-
itasi berlebihan lingkungan. Oleh karena itu, kebijakan pengembangan destinasi
wisata harus mengambil langkah-langkah untuk mencegah dampak negatif pada
ekonomi, sosial budaya, dan lingkungan (Tandaju et al., 2020). Pariwisata
berkelanjutan memiliki beberapa prinsip-prinsip yaitu:

a) Partisipasi

b) Keikutsertaan para pelaku/stakeholder involvement
¢) Kepemilikan local

d) Penggunaan sumber daya yang berkelanjutan

e) Mewadahi tujuan-tujuan masyarakat,

f) Daya dukung

g) Monitor dan evaluasi

h) Akuntabilitas

1) Pelatihan.

Pariwisata berkelanjutan adalah penyelenggaraan pariwisata yang ber-
tanggung jawab untuk memenuhi kebutuhan dan aspirasi manusia saat ini, tanpa

mengorbankan potensi pemenuhan kebutuhan dan aspirasi manusia di masa men-
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datang dengan menerapkan 3 prinsip-prinsip layak secara ekonomi (economically

feasible) dan lingkungan (enviromentally viable) (Nugraha et al., 2013).

2.6 Penelitian Terdahulu

Penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti terdahulu menjadi penunjang
pembuatan penelitian ini, dalam menganalisis tingkat keberlanjutan wisata Pantai
Kerang Mas. Adapun kutipan referensi yang didapat antara lain yaitu penelitian
oleh Revolina et al., (2020), di Pantai Panjang di Kota Bengkulu, tujuan penelitian
ini adalah untuk menentukan kesesuaian lahan dan status keberlanjutan pengelola-
an kawasan wisata alam Pantai Panjang Kota Bengkulu. Analisis keberlanjutan ini
dilakukan menggunakan metode Multi Dimensional Scaling (MDS) dengan teknik
ordinasi Rap-Coast (Rapid Apraisal for Coast). Dimensi yang dikaji pada peneliti-
an ini yaitu ekologi, ekonomi, sosial dan kelembagaan. Penelitian tersebut me-
nunjukkan bahwa dimensi ekologi memiliki kategori cukup berkelanjutan dengan
nilai (52,02), dimensi ekonomi kurang berkelanjutan dengan nilai (47,59), di-
mensi sosial kurang berke-lanjutan (42,74) dan kelembagaan kurang berkelanjut-
an (42,79).

Penelitian lain yang menngunakan metode Multi Dimensional Scaling
(MDS) yaitu Rojana & Muhsoni., (2021), di Pantai Pantai Gua Manik dan Ben-
teng Portugis di Kabupaten Jepara, tujuan penelitian ini yaitu mendapatkan infor-
masi status keberlanjutan dan memberikan rekomendasi strategi pengelolaan berk-
elanjutan ekowisata Pantai Gua Manik dan Benteng Portugis Kabupaten Jepara
menggunakan empat dimensi keberlanjutan: ekologi, ekonomi, sosial budaya, dan
hukum dan institusi. Multi Dimensional Scaling (MDS) adalah teknik yang di-
gunakan dalam penelitan ini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pantai Gua
Manik memiliki dimensi ekologi 84,62 (berkelanjutan), dimensi ekonomi 46,79
(kurang berkelanjutan), dimensi sosial dan budaya 66,45 (cukup berkelanjutan),
dan dimensi hukum kelembagaan 40,89 (kurang berkelanjutan). Pantai Benteng
Portugis memiliki dimensi ekologi 72,91 (cukup berkelanjutan), dimensi ekonomi
46,79 (kurang berkelanjutan), dan dimensi sosial dan budaya 66,45 (cukup ber-

kelanjutan).



I11.

3.1 Waktu dan Tempat

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan pada bulan Februari 2025. Lokasi penelitian dila-

kukan di Kawasan wisata Pantai Kerang Mas, Desa Muara Gading Mas, Keca-

matan Labuhan Meringgai, Kabupaten Lampung Timur. Peta Lokasi penelitian

yang berada di wilayah Pantai Kerang Mas dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Peta lokasi penelitian

3.2 Bahan dan Alat

Bahan dan alat yang digunakan dalam penelitian dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian

No Alat dan Bahan Merek Keterangan

1 GPS - Untuk menentukan koordinat lapangan.
2 Kamera digital (handphone) Oppo  Untuk dokumentasi

3 Lembar Kuesioner - Untuk memperoleh data dari responden
4  Alattulis Lokal  Untuk menulis data atau kuesioner
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Tabel 1. Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian (lanjutan)

No Alat dan Bahan Merek Keterangan
5 Aplikasi Rapfish - Untuk mengolah data
6 Roll Meter Untuk menguku panjang, lebar Pantai
Keen .
dan lainnya
7 Secchi Disk - Untuk mengukur kecerahan

3.3 Metode Penelitian

Metode penelitian ini menggunakan data kualitatif dan kuantitatif sebagai
macam data. Untuk menjelaskan interpretasi dan arti dari penilaian tingkat keber-
lanjutan wisata Pantai Kerang Mas, metode kualitatif juga diperlukan untuk men-
dukung hasil analisis kuantitatif. Menurut Moelong et al. (2017), data kualitatif
digunakan untuk memahami fenomena yang dialami subjek penelitian, seperti
perilaku, presepsi, tindakan, dan lain-lain. Data ini dideskripsikan dalam bentuk
kata-kata dan bahasa dalam konteks alami dengan beberapa teknik alami. Peneli-
tian ini mengumpulkan data dari wisatawan, pengelola kawasan wisata, dan

masyarakat di sekitar pantai.

34 Jenis Data

Penelitian in1 menggunakan data kuantitatif dan kualitatif sebagai macam
data, sedangkan data primer dan sekunder digunakan sebagai jenis data. Data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif dan kuantitatif.

1. Data kualitatif adalah data deskriptif yang tidak numerik, berfokus pada
karakteristik yang dapat diamati, kategori atau ciri khas suatu objek penelitian.

2. Data kuantitatif adalah jenis data yang dapat diukur dan dinyatakan dalam
bentuk angka. Data ini sering digunakan dalam penelitian dan analisis untuk
memberikan informasi yang dapat dihitung secara statistik.

Data primer dan sekunder yang akan dicari adalah sebagai berikut.

1. Data primer merupakan sumber data yang dikumpulkan secara langsung
dengan memberikan data ke peneliti (Sugiyono, 2016.). Proses pengum-

pulan data primer didapat berdasarkan survei dilapangan dengan me-
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lakukan pengamatan dilokasi penelitian. Pada penelitian ini data yang
diperoleh dari hasil observasi, kuesioner, wawancara dan dokumentasi.
2. Data sekunder berupa data yang berasal dari sumber-sumber yang telah

ada sebelumnya.

3.5 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data pada penelitian dilakukan melalui pengumpul-
an data primer dan data sekunder. Data primer dan sekunder dikumpulkan dari
responden dan stakeholder wisata. Data yang diambil meliputi data yang mewa-
kili lima dimensi keberlanjutan wisata, yaitu dimensi ekologi, ekonomi, sosial
budaya, kelembagaan dan teknologi. Untuk mengumpulkan data tersebut metode

yang digunakan yaitu observasi, wawancara dan kuesioner.

3.5.1 Observasi

Observasi merupakan proses pengumpulan data dengan melakukan peng-
amatn secara langsug pada objek kajian yang akan diteliti. Menurut Arikunto (20-
06), observasi adalah proses mengumpulkan data atau keterangan yang dilakukan
dengan usaha-usaha pengamatan secara langsung ke tempat yang akan diselidiki.
Untuk mengetahui tingkat kepedulian dan kelestarian sumberdaya dalam Melaku-
kan aktivitas wisata, kegiatan observasi yang dilakukan melibatkan pengumpulan
data primer melalui pengamatan aktivitas dari masyarakat setempat dan wisata-

wan yang terkait dengan kegiatan wisata.

3.5.2 Wawancara dan Kuesioner

Wawancara merupakan salah satu teknik yang dapat digunakan untuk me-
ngumpulkan data penelitian. Menurut Yusuf (2014), wawancara adalah suatu sua-
tu proses interaksi antara pewawancara dan sumber informasi atau orang yang di
wawancarai melalui komunikasi langsung. Wawancara dilakukan untuk untuk

memperoleh informasi secara mendalam terkait objek kajian yang sedang diteliti.
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Kuesioner adalah kumpulan pertanyaan tertulis yang disampaikan kepada
subjek penelitian untuk mendapatkan informasi yang diperlukan oleh penulis (Ku-
sumah & Dedi, 2011). Tujuan dari penerapan kuesioner adalah untuk mengumpul-
kan data penilaian selama proses pengujian. Melalui proses wawancara dan pe-
nyebaran kuesioner, diharapkan dapat mengumpulkan data untuk penelitian serta
memperoleh informasi tambahan dari pihak-pihak berwenang, masyarakat setem-
pat, wisatawan, dan institusi yang berhubungan dengan pengembangan dan peng-

ambilan keputusan di kawasan Pantai Kerang Mas.

3.5.3 Teknik Penentuan Responden

Pemilihan responden disesuaikan dengan kondisi lingkungan dan jumlah
responden yang diambil, yaitu responden yang dianggap dapat mewakili dan me-
mahami permasalahan yang diteliti (Thamrin et al., 2007). Responden pada pe-
nelitian ini dikelompokkan menjadi beberapa tingkatan dengan kriteria baik itu
laki-laki ataupun Perempuan yang berusia lebih dari 15 tahun dan dibawah 65 ta-
hun, karena pada usia tersebut dianggap dapat memberikan informasi yang akurat

dan terpercaya. Adapun populasi dan sampel terdiri dari 2 (dua) kategori yaitu:

1. Sampel dari perangkat desa yaitu kepala desa 1 orang, pengelola kawasan wi-
sata pantai Kerang Mas 5 orang dan pelaku usaha pantai Kerang Mas 10 orang
Dengan demikian jumlah populasi berjumlah 16 orang dan teknik pengambilan
sampelnya yaitu dengan sampling jenuh dimana keseluruhan populasi dijadikan

sampel dalam penelitian.

2. Populasi dan Sampel dari masyarakat desa dan wisatawan, adapun teknik pe-
ngambilan sampel dalam penelitian ini berdasarkan pernyataan Kerlinger dan Lee
(2000), sampel yang digunakan dalam penelitian kuantitaif minimal 30 orang. Hal
ini juga sesuai dengan pendapat Roscoe (1975), ukuran sampel yang layak untuk
digunakan pada suatu penelitian yaitu berkisar antara 30 sampai dengan 500
responden. Rincian jumlah responden yang akan diwawancarai dapat dilihat pada

Tabel 2.
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Tabel 2. Jumlah responden penelitian

No. Responden Jumlah (orang)
1.  Kepala Desa Muara Gading Mas 1
2. Pengelola Pantai Kerang Mas 5
3. Pelaku usaha di area pantai Kerang Mas 10
4.  Wisatawan Pantai Kerang Mas 30
5. Masyarakat sekitar kawasan pantai Kerang 30
Mas
Jumlah 76

3.5.4 Metode Pengumpulan Data Indikator pada Dimensi Ekologi

Metode purposive sampling digunakan untuk mengumpulkan data indi-
kator tentang dimensi ekologi saat menentukan titik sampling. Metode purposive
sampling adalah metode pengambilan data yang mengambil pertimbangan atau
alasan tertentu dengan mempertimbangkan kondisi lokasi pengambilan data (Leo-
nard et al., 2014).

Penentuan lokasi sampling dibagi menjadi tiga stasiun, masing-masing de-
ngan pertimbangan lokasi rekreasi berenang dan jarak 30 meter dari garis pantai
menuju laut. Batas akhir pengunjung yang dapat berenang di Pantai Kerang Mas
adalah kurang dari 100 meter dari bibir pantai menuju laut. Menurut Handoyo et
al. (2023), jarak paling dekat yang digunakan pengunjung untuk berenang adalah
kurang dari 150 meter dari bibir pantai menuju ke arah laut. Oleh karena itu, kare-
na jarak yang terjangkau atau masih dekat dengan bibir pantai, jarak ini dapat me-
wakili informasi yang dibutuhkan peneliti. Adapun parameter yang diukur pada

dimensi ekologi adalah sebagai berikut :

(1) Tipe Pantai

Tipe Pantai merupakan parameter yang perlu diperhatikan dalam pe-
nentuan suatu Kawasan wisata. Penentuan tipe pantai dilakukan secara pengamat-
an visual, yaitu dengan mengamati lokasi pantai, material pantai (bebatuan dan

karang), serta jenis dan warna pasirnya.

(2) Tipe Substrat Dasar Perairan

Penentuan tipe pantai dan material dasar perairan dilakukan berdasarkan
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pengamatan visual di lapangan (Masita et al., 2013).

(3) Lebar Pantai

Lebar pantai diukur untuk mengetahui besaran area pantai yang bisa di-
gunakan untuk berbagai kegiatan wisata Pantai. Menurut Chasanah et al. (2017),
lebar pantai diukur dengan roll meter, yang merupakan jarak antara vegetasi

terakhir di pantai dan batas surut terendah.

(4) Kedalaman Perairan

Kegiatan wisata pantai khususnya berenang seharusnya memperhatikan
kedalaman perairan dari suatu tempat wisata pantai. Kedalaman perairan yang
baik untuk berenang yaitu berada pada kisaran kedalaman 0-5 m (Nugraha et al.,
2013). Untuk mengetahui kedalaman perairan, stasiun pengambilan data mema-
sukkan tongkat berskala ke dalam dasar perairan. Nilai kedalaman ditampilkan

pada tongkat berskala. kemudian jarak 30 meter dari garis pantai ke arah laut.

(5) Kecerahan

Pengukuran kecerahan dilakukan menggunakan secchi disk yang diikat
dengan tali lalu diturunkan perlahanlahan ke dalam perairan sampai pada batas
visual secchi disk tersebut tidak terlihat, kemudian dilakukan pengurkuran pan-
jang tali dan dicatat posisi saat pengambilan data tersebut. Pada saat jarak antara
permukaan air sampai hilangnya warna pada secchi disk ditulis sebagai D1 dan
jarak antara dasar perairan sampai munculnya warna pada secchi disk sebagai D2.

Menurut Kurniawan (2013), rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:

D1+D2

Kecerahan = >

Keterangan :
D1 : Kedalaman Secchi disk mulai tidak terlihat

D2 : Kedalaman Secchi disk mulai terlihat
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(6) Kemiringan Pantai

Kemiringan pantai berhubungan dengan arus yang datang dari laut. Men-
urut Umar (2012) mengatakan bahwa gelombang akan pecah ketika mereka se-
makin mendekati garis pantai karena kelandaian mereka semakin curam. Wisa-
tawan dapat menikmati rekreasi di pinggiran pantai dengan lebih mudah berkat
pemecahan gelombang ini. Kemiringan Pantai diukur dengan menggunakan tiang
skala dan roll meter. Pengukuran dimulai dari garis pantai (daerah pasang ter-
tinggi) sampai surut terendah dengan jarak titik pengamatan 10 m. Jika sudut
kemiringan pantai melebihi 45°, maka lokasi tersebut tidak ideal untuk dijadikan
destinasi wisata. Sudut kemiringan yang dianggap baik untuk tujuan wisata pan-
tai adalah < 10- (Kalay et al., 2014). Persamaan untuk menghitung kemiringan

pantai adalah :

X
a = arc tan —
y
Keterangan :

a = sudut yang dibentuk (*)
y = jarak antara garis tegak lurus yang dibentuk oleh tongkat skala horizontal
dengan permukaan pasir dibawahnya

x = Panjang tongkat skala (m)

(7) Ketersediaan Air Tawar

Menurut Handayawati (2010), ketersediaan air bersih berupa air tawar sa-
ngat diperlukan untuk menunjang fasilitas pelayanan ekowisata. Hal ini juga men-
jadi kriteria penilaian terhadap kelayakan pengembangan ekowisata Pantai. Untuk
mengetahui ketersediaan air tawar, pengamatan visual dan pengukuran dapat di-
lakukan. Pengamatan visual melibatkan melihat sumber air tawar terdekat dari
pantai yang digunakan oleh pengelola sebagai sumber air bersih, kemudian meng-

ukur jarak antara sumber air dan pantai.

(8) Pengamatan Biota Berbahaya
Beberapa organisme yangberbahaya bagi wisatawan antara lain adalah

karang berbisa, landak laut, bulu babi, ubur-ubur, anemon, serta ular laut (‘Yuli-
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anda, 2007). Pengawasan terhadap organisme berbahaya harus dilakukan untuk

memastikan apakah ada organisme berbahaya yang dapat mengganggu para peng-

unjung wisata.

3.6 Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis

deskriptif dan analisis keberlanjutan dengan teknik Rapfish.

3.6.1 Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan kondisi umum lokasi
penelitian. Ini mencakup profil wisata Pantai Kerang Mas, yang mencakup lokasi,
sejarah perkembangan wisata, luas wilayah, sarana dan prasarana, kondisi sosial
ekonomi dan budaya masyarakat yang terkait dengan pengelolaan wisata, dan de-
mografi responden berdasarkan jenis kelamin, usia, pekerjaan, dan tingkat pendi-

dikan terakhir.

3.6.2 Analisis Multi-Dimensional Scalling (MDS)

Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu Rapid Appraisal for
Fisheries (RAPFISH). Rapfish merupakan sebuah metode MCA (Multi Criteria
Analysis), yang dioperasikan dengan teknik ordinasi (menempatkan pada urutan
atribut yang terukur) menggunakan Multidimensional Scaling (MDS) (Muhsoni &
Rojana, 2021). Metode Multidimensional Scaling (MDS) digunakan untuk melihat
hubungan atau kesamaan di antara objek dalam data multidimensional dengan
bantuan aplikasi Rapfish. Metode Rapfish menyangkut aspek keberlanjutan dari
ekologi, ekonomi, sosial, teknologi dan infrastruktur serta hukum dan kelembaga-
an. Analisis keberlanjutan menggunakan pendekatan Rapfish dengan metode

Multidimensional Scaling (MDS) ini dilakukan melalui beberapa tahapan yaitu:

1. Penentuan atribut indikator dimensi keberlanjutan
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2. Penilaian (skoring) pada setiap pengukuran
3. Analisis ordinasi untuk menentukan nilai indeks keberlanjutan
4. Analisis sensitivitas leverage

5. Analisis Monte Carlo

1). Penentuan Atribut

Penentuan atribut wisata Pantai mencakup aspek ekologi, ekonomi, tekno-
logi, infrastruktur dan kelembagaan. Setiap atribut yang terpilih mencerminkan
keterwakilan dari dimensi yang bersangkutan. Atribut yang terpilih digunakan se-
bagai indikator keberlanjutan dari dimensi tersebut. Seluruh atribut yang diperoleh
dari hasil penelitian ini dianalisis secara multidimensi. Analisis multidimensi di-
gunakan untuk menentukan titik-titik dalam Rapfish yang dikaji relatif terhadap
dua titik yang menjadi acuan. Titik yang menjadi acuan tersebut adalah baik dan
buruk, dimana ada titik ekstrem baik dan titik ekstrem buruk (Anwar, 2011). Pe-
nentuan indikator dimesni keberlanjutan wisata pantai Kerang Mas dapat dilihat

pada Tabel 3.

Tabel 3. Dimensi dan indikator keberlanjutan wisata Pantai

No Dimensi Keberlanjutan Indikator Keberlanjutan

1. Ekologi Tipe Pantai
Lebar Pantai

Substrat dasar perairan
Kedalaman perairan
Kecerahan perairan
Kemiringan Pantai

Ketersediaan air tawar
Biota berbahaya
Penyerapan tenaga kerja di kawasan
wisata
Potensi pasar wisata
Kunjungan wisatawan
Pendapatan rata-rata masyaakat sekitar
Peran Pemerintah daerah
Kepuasan pengunjung terhadap harga
tiket yang ditawarkan
Pengaruh adanya pariwisata terhadap
pendapatan masyarakat

R A

2. Ekonomi

AR

~
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Tabel 3. Dimensi dan indikator keberlanjutan wisata Pantai (lanjutan)

No  Dimensi Keberlanjutan Indikator Keberlanjutan

3. Sosial Tingkat Pendidikan formal
Keamanan kawasan wisata
Kualitas pelayanan
Potensi konflik pemanfaatan
Partisipasi masyarakat
Pengetahuan lingkungan dan kearifan
lokal
7. Kepuasan pengunjung terhadap

fasilitas wisata
8. Kenyamanan pengunjung
Transportasi umum ke lokasi wisata
. Sarana dan prasarana umum (toilet
dan mushola)

3. Sarana dan prasarana pendukung
kegiatan wisata ( penginapan,dan
penyewaan alat snorkling)

4. Infrastruktur telekomunikasi

5. Promosi wisata

6. Kebersihan dan kualitas fasilitas
wisata

5. Hukum dan kelembagaan 1. Ketersediaan peraturan pegelolaan

2. Dukungan kebijakan pemerintah

daerah

Tingkat kepatuhan masyarakat

Koordinasi antar stakeholder

Pelaksanaan, pengawasan dan

promosi SDA

6. Sikap petugas pengelola keamanan
dan pelayanan

7. Kejelasan informasi terkait peraturan
dan ketentan di Pantai Kerang Mas

8. Tingkat terjadinya premanisme

AN

4 Teknologi dan infrastruktur

N —

nkhw

2). Memberikan penilaian terhadap setiap atribut yang telah disusun dari
masing-masing dimensi dalam skala ordinal 1-3 atau 1-4

Penilaian untuk masing-masing atribut dari setiap dimensi dilakukan de-
ngan membandingkan kondisi atribut terkini dengan standar yang berlaku dan
kondisi normal. Pemberian skor ordinal pada rentang 1-3, atau 1-4 atau sesuai
dengan karakter atribut yang menggambarkan strata penilaian dari terendah sam-

pai yang tertinggi (Suwarno et al., 2011).
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3). Analisis ordinasi untuk menentukan nilai indeks keberlanjutan

Hasil ordinasi adalah gambar lingkaran, yang berfungsi sebagai anchor
atau batas. Nilai lingkaran semakin ke kanan, semakin baik nilainya. Apabila nilai
S-Stress lebih rendah dari 0,25 maka model diaggap cukupn baik. S-Stress adalah
ukuran kesalahan (error), dan semakin rendah nilainya, semakin kecil kesalahan
analisisnya. Namun, jika nilainya tinggi, maka dapat disimpulkan bahwa data
tersebut tidak layak untuk digunakan dalam proses analisis. Koefisien determinasi
(R?) adalah ukuran tingkat kesesuaian data dengan kondisi sebenarnya. Nilai R?
yang baik mendekati 1 atau 100%, yang menunjukkan bahwa data yang diguna-
kan benar-benar mewakili kondisi yang sebenarnya. Model dievaluasi untuk
menentukan apakah kondisi asli harus diubah (Mahida et al., 2019).

Proses pengolahan data penelitian ini dilakukan dengan menngunakan sof-
ware Rapfish yang diolah dalam Microsoft Excel. Penyusunan indeks dan status
keberlanjutan dilakukan dengan menganalisis nilai skor dari masing-masing atri-
but secara multidimensi untuk menentukan satu atau beberapa titik yang mencer-
minkan posisi keberlanjutan. Posisi keberlanjutan pengembangan wisata bahari,
diperiksa dengan merujuk pada dua tolak ukur, penilaian baik dan buruk(Anwar,
2011). Sedangkan nilai yang diperoleh sebagai indeks keberlanjutan dari setiap

dimensi ditampilkan dalam Tabel 4.

Tabel 4. Nilai indeks keberlanjutan berdasarkan analisis Rapfish

Nilai indeks Kategori
0-25,00 Buruk (tidak berkelanjutan)
25,1-50,00 Kurang (kurang berkelanjutan)
50,00-75,00 Cukup (cukup berkelanjutan)
75,01-100,00 Baik (sangat berkelanjutan)

Sumber : Thamrin et al. (2007); Laras ef al. (2011)

Metode MDS menunjukkan posisi titik dengan sumbu horizontal dan verti-
kal. Proses rotasi menghasilkan posisi titik pada sumbu horizontal divisualisasikan
dengan nilai indeks 100% (baik) dan 0% (buruk). Jika sistem yangt telah dieva-
luasi menghasilkan nilai indeks > 50%, sistem tersebut dianggap berkelanjutan,
dan jika nilai indeks < 50%, sistem tersebut dianggap tidak berkelanjutan (Anwar,

2011). Penentuan nilai indeks keberlanjutan disajikan pada Gambar 5.
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Buruk < -> Baik
(unsustainable) (sustainable)

Gambar 3. Ilustrasi penentuan indeks keberlanjutan wisata
Sumber : Suwarno et al. (2011).

Menurut Pitcher & Preikshot (2001), penetapan ordinasi untuk kebe-
rlanjutan dalam pengelolaan harus mengikuti prinsip-prinsip berikut:
(1) Penentuan atribut harus sesuai dengan dimensi yang relevan. Jika indikator
berkaitan dengan aspek ekonomi, maka harus dalam dimensi ekonomi, bukan
dimensi lain.
(2) Atribut yang baik harus lebih dari atau sama dengan 6 (dalam kisaran 9-12)
untuk menghasilkan ordinasi yang efektif.
(3) Atribut yang dipilih harus mudah diperingkat dan objektif.
(4) Atribut yang dipilih harus memungkinkan adanya penilaian yang buruk

maupun baik.

3.6.3 Analisis Monte-Carlo

Analisis Monte Carlo adalah suatu metode simulasi statistik untuk meng-
evaluasi pengaruh kesalahan acak pada proses pendugaan suatu nilai statistik
tertentu (Susilo, 2003). Monte Carlo digunakan untuk menentukan tingkat presisi
hasil. Selain itu, perbedaan antara hasil MDS dan Monte Carlo menunjukkan
interval kepercayaan dari hasil Rapfish; jika selisih antara MDS dan Monte Carlo
kurang dari 1, maka indeks yang dihasilkan lebih dari 90% akurat. Menurut
Mabhida et al. (2019), indeks kesalahan yang relatif kecil antara kedua metode
tersebut menunjukkan bahwa:

(1) kesalahan dalam penilaian atau skoring setiap atribut kecil
(2) ragam penilaian atau skoring setiap atribut kecil
(3) proses analisis yang dilakukan berulang memiliki tingkat stabilitas yang baik

(4) kesalahan dalam pemasukan data dapat dihindari.
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3.6.4 Analisis Leverage

Analisis leverage digunakan untuk menentukan atribut sensitif ataupun
intervensi yang dapat dilakukan untuk meningkatkan status keberlanjutan. Ana-
lisis leverage menentukan atribut yang sensitif berdasarkan urutan prioritasnya
pada hasil analisis /everage dengan melihat bentuk perubahan root mean square
(RMS) ordinasi pada sumbu X. Semakin besar perubahan RMS, maka semakin
besar pula peranan atribut tersebut dalam peningkatan status keberlanjutan (Tham-
rin et al., 2007). Hal ini juga dperkuat dengan pernyataan Eunike et al., (2018),
bahwa apabila nilai RMS semakin besar, berarti atribut tersebut semakin sensitif
dalam mendukung keberlanjutan . Menurut Fauzi (2019), panjang "bar" untuk
setiap atribut menunjukkan seberapa besar pengaruh atribut tersebut dalam ordi-
nasi buruk baik. Semakin panjang "bar", semakin rendah skor/nilai dan peringkat
atribut, artinya atribut yang lebih dominan mempengaruhi keberlanjutan.

Analisis ini memperlihatkan perubahan-perubahan di dalam koefisien-
koefisien pemrograman untuk menghasilkan solusi yang optimal. Dengan kata
lain, analisis ini dimaksudkan untuk melihat apa yang paling sensitif, yaitu yang
memberikan kontribusi paling signifikan terhadap indeks keberlanjutan. Peran
masing-masing atribut terhadap nilai indeks dianalisis dengan attribute levera-
ging, yang memperlihatkan perubahan ordinasi (posisi indeks keberlanjutan)
apabila atribut tertentu dihilangkan. Peran (pengaruh) setiap atribut dilihat dalam
bentuk perubahan Root Mean Square (RMS) ordinasi khususnya pada sumbu-x.

Analisis leverage digunakan untuk mengetahui ciri-ciri apa saja yang
memiliki dampak signifikan pada pengelolaan potensi wisata di Pantai Kerang
Mas, sehingga dalam pengelolaannya potensi wisata pantai lebih terfokus pada
atribut yang lebih sensitif. Gambaran tentang teknik analisis penelitian divisu-
aliasasikan dengan bagan alir. Bagan alir penelitian atau flowchart penelitian

dapat dilihat pada Gambar 4.



Identifikasi isu keberlanjutan
pengelolaan wisata Pantai Kerang Mas

N\

Penentuan dimensi dan atribut
penentuan dimensi keberlanjutan

N\

Penyusunan nilai skor setiap atribut dan
penentuan titik referensi nilai Tengah
(Bad dan Good)

\
Pengolahan data

\
Entri data ke aplikasi Rapfish

Run Rapfish

N\

Ordinasi Leveraging

Monte Carlo

Tingkat Hasil atribut

Keberlanjutan paling
setiap dimensi berpengaruh

!

Status keberlanjutan wisata

Memeriksa
kesalahan
(error)

Pantai Kerang Mas

Gambar 4. Tahapan aplikasi Rapfish
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V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di Pantai Kerang Mas dapat
disimpulkan bahwa :

1. Status keberlanjutan wisata Pantai Kerang Mas termasuk dalam kategori cukup
berkelanjutan yang memilki nilai indeks sebesar 53, 62. Pada dimensi ekologi
termasuk dalam kategori sangat berkelanjutan dengan nilai 76,68, dimensi
ekonomi termasuk dalam kategori kurang berkelanjutan dengan nilai 41,78,
dimensi sosial termasuk dalam kategori cukup berkelanjutan dengan nilai
54,12, dimensi teknologi dan infrastruktur termasuk dalam kategori cukup
berkelanjutan dengan nilai 52,07, serta dimensi hukum dan kelembagaan
termasuk dalam kategori kurang berkelanjutan dengan nilai 43,48.

2. Atribut yang memengaruhi indeks keberlanjutan wisata Pantai Kerang Mas
pada dimensi ekologi yaitu substrat dasar perairan, dari dimensi ekonomi yaitu
pendapatan rata-rata masyarakat, dari dimensi sosial yaitu partisipasi
masyarakat, dari dimensi teknologi dan infrastruktur yaitu sarana dan pra-
sarana pendukung, serta dari dimensi hukum dan kelembagaan yaitu pe-

laksanaan, pengawasan dan promosi SDA.

5.2 Saran

Keberlanjutan wisata Pantai Kerang Mas termasuk dalam kategori cukup
berkelanjutan, maka sudah seharusnya pihak pengelola Pantai Kerang Mas mela-
kukan perbaikan dan pengembangan terhadap atribut-atribut tiap dimensi untuk

meningkatkatkan keberlanjutannya. Saran yang dapat diberikan pada atribut yang
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perlu ditingkatkan untuk mendukung keberlanjutan pengelolaan wisata Pantai

Kerang Mas yaitu:

1. Pada dimensi ekologi langkah yang dapat dilakukan yaitu pemantauan berkala
terhadap kondisi substrat perlu dilakukan guna memastikan bahwa tidak terjadi
penurunan kualitas lingkungan seperti erosi tanah dan adanya cemaran limbah.

2. Pada dimensi ekonomi atribut yang paling berpenaruh yaitu pendapatan rata-
rata masyarakat, langkah yang dapat dilakukan yaitu meningkatkan peluang
kerja masyarakat di Pantai tersebut, melakukan pemberdayaan ekonomi lokal,
misalnya pelatihan wirausaha dan bantuan permodalan untuk usaha berbasis
pariwisata (UMKM lokal) agar kesejahteraan masyarakat meningkat secara
berkelanjutan.

3. Pada dimensi sosial atribut yang harus dititingkatkan yaitu partisipasi masya-
rakat, langkah yang dapat diakukan yaitu pelibatan masyarakat dalam peren-
canaan dan pengambilan keputusan pengelolaan wisata melalui forum mus-
yawarah desa atau pembentukan kelompok sadar wisata.

4. Pada dimensi teknologi dan infrastruktur atribut yang memiliki pengaruh pa-
ling sensitif yaitu sarana dan prasaran pendukung. Langkah yang dapat di-
lakukan yaitu pengembangan sarana dan prasarana pendukung wisata untuk
meningkatkan daya tarik wisatawan dan melakukan perbaikan pada fasilitas-
fasilitas yang ada di lokasi wisata Pantai Kerang Mas.

5. Pada dimensi hukum dan kelembagaan atribut yang terindikasi buruk yaitu
pelaksanaan, pengawasan dan promisu sumber daya alam. Langkah yang dapat
dilakukan yaitu dengan memperjelas regulasi pengelolaan lingkungan melalui
peraturan desa atau peraturan daerah yang mengatur pemanfaatan ruang pantai,
konservasi, serta larangan aktivitas merusak seperti pembuangan limbah dan

perusakan vegetasi pesisir.
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